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LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang 

ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian. 

 

RINGKASAN  

Saat ini, upaya peningkatan performance obat-obat yang sudah ada terus dilakukan guna 

peningkatan aktivitas maupun mengurangi efek samping yang ditimbulkan. Upaya peningkatan 

performance obat-obat yang sudah ada terus dilakukan guna peningkatan aktivitas maupun 

mengurangi efek samping yang ditimbulkan. Rekayasa bahan baku memberikan alternatif yang 

menjanjikan untuk peningkatan aktivitas maupun mengurangi efek samping.  

Asam asetil salisilat (Aspirin) merupakan salah satu obat golongan antiinflamasi non steroid 

yang banyak digunakan di Indonesia. Aspirin merupakan golongan obat antiinflamasi non steroid 

(AINS) yang memiliki efek analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi. Dalam dekade ini, aspirin 

berkembang untuk pengobatan stroke dan kardiovaskular melalui aktivitas antiplatelet. Akan 

tetapi, sebagaimana yang telah diketahui, efek samping dari aspirin yang paling umum adalah 

gangguan pada saluran pencernaan. Adanya gugus asam karboksilat pada aspirin memberikan 

efek samping pada pencernaan. Selain itu penghambatan dari COX menyebabkan turunnya 

prostaglandin yang mengakibatkan turunnya aliran darah mikrovaskuler, menurunkan sekresi 

mukosa usus, sebaliknya meningkatkan sekresi asam lambung.  

Permasalahan efek samping ini, sangat merugikan terutama pada pasien yang menggunakan 

aspirin dalam jangka panjang seperti stroke. Selain itu, dari tinjauan sediaan obat, aspirin 

memiliki stabilitas yang kurang baik karena mudah terdegradasi oleh pengaruh suhu dan 

kelembaban. Berbagai upaya telah dilakukan untuk penurunan efek samping dari aspirin, antara 

lain dengan nano hidroksiapatite ataupun nanopartikel dengan matriks pembawa seperti kitosan. 

Hanya saja, penelitian yang telah dilakukan memerlukan teknologi dan biaya yang tidak sedikit. 

Kitosan merupakan hasil deasetilasi kitin hasil isolasi dari cangkang hewan invertebrate. 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan grafting aspirin terkonjugasi kitosan menggunakan  

inisiator radikal bebas asam suksinat dan asam askorbat serta dilakukan optimasi perbandingan 

kitosan aspirin 1:1, 1:2, dan 1: 3. Pada penelitian sebelumnya dilakukan karakterisasi tetapi 

belum dilakukan uji kelarutan dan stabilitas dari aspirin hasil modifikasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan uji stabilitas dan kelarutan dari kitosan-aspirin yang telah 

dikonjugasikan dengan metode grafting dengan menggunakan inisiator radikal bebas asam 

suksinat dan asam askorbat. 

Luaran yang ditargetkan adalah publikasi pada jurnal internasional IJC (Indonesian Journal of 

Chemistry)  

TKT pada awal penelitian adalah TKT tingkat 2 dengan studi literatur konjugasi senyawa 

dengan gugus fungsi fenol dan asam karboksilat pada asam ferulat dengan kitosan menggunakan 

metode grafting sebagai model. TKT akhir penelitian ini adalah dihasilkannya struktur 

konjugat baru aspirin-kitosan dengan stabilitas terhadap suhu dan kelembaban yang lebih baik 

dibandingkan aspirin. Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi pijakan bagi pengembangan 



bahan baku obat baru dengan sifat fisika kimia yang lebih baik dengan memanfaatkan sumber 

daya alam kitosan. 

 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 

ditulis sesuai urutan abjad 

Aspirin; chitosan; grafting; gastrorotektif; antiplatelet  

 

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang 

diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta 

(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 

dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 

data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung 

dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Telah Dilakukan sintesis aspirin-kitosan dengan variasi perbandingan 1:1, 2:1, dan 3:1 dan 

dengan variasi penggunaan insiator radikal bebas asam suksinat dan asam askorbat. Dari hasil 

sintesis, sebelum dilakukan uji stabilitas dan uji kelarutan, aspirin-kitosan hasil modifikasi 

dilakukan analisis dahulu apakah sudah terbentuk konjugat atau belum, melalui analisis dengan 

FTIR dan Spektrofotometer UV, uji ninhidrin, dan analisis residual aspirin dengan HPLC. 

 

A. Fourier Transform Infrared (FTIR) 

Uji menggunakan FTIR digunakan untuk mengetahui secara kualitatif berdasarkan gugus khas 

dari senyawa yang ditunjukkan dengan bilangan gelombang bahwa kitosan dan asetosal telah 

terkonjugasi. Prinsip dari FTIR adalah mengenali gugus fungsi dari absorbansi inframerah yang 

dilakukan pada senyawa 
12

 

 Setiap senyawa memiliki gugus fungsi yang khas yang dapat ditunjukkan dengan 

bilangan gelombang menggunakan FTIR. Gugus khas dari kitosan yaitu gugus fungsi O-H 

regang (3350 cm
-1

), C-H alifatik regang (2900 cm
-1

), C-H bending vibration (1380 cm
-1

), N-H 

regang (3290 cm
-1

), N-H getaran lentur (1640 cm-1), C-O simetris dan asimetris getaran pada 

ikatan C-O-C (1025 dan 1062 cm-1) 
13

. Bilangan gelombang khas yang ada pada asetosal yaitu 

O-CO- meregang pada 1756,01, -COO pada 1697,75, -OH pembengkokan pada 1454,70 dan 

pembengkokan -OH pada 916 cm
-1 11

 

Tabel 1. Pergeseran Bilangan Gelombang Kitosan dan Sampel 

Kitosan murni 

Kitosan-Asetosal 

Gugus 

1:1 1:2 1:3 



Bilangan 

Gelombang 

(cm
-1

) 

Bilangan 

Gelombang 

(cm
-1

) 

Bilangan 

Gelombang 

(cm
-1

) 

Bilangan 

Gelombang 

(cm
-1

) 

3351,91349 3344,19908 3344,19908 3359,62791 

N-H 

(Amina 

primer) 

- 1743,45788 1743,45788 - 
C=O 

(Ester) 

1639,31327 1635,45607 1623,88444 1620,02724 
C=O 

(Amida) 

1566,02633 1562,16912 1558,31191 1558,31191 
N-H 

(Amida) 

 

Dilihat dari Tabel III, pada perbandingan 1: 1 menunjukkan hasil pada bilangan gelombang 3344 

cm
-1

 muncul peak yang menunjukkan adanya gugus amina. Jika dibandingkan dengan kitosan, 

terjadi pergeseran dari bilangan gelombang 3351 cm
-1

 ke 3344 cm
-1

. Selain itu, terjadi 

pergeseran dari bilangan gelombang 1639 cm
-1 

menjadi 1635 cm
-1 

dan dari 1566 cm
-1 

menjadi 

1562 cm
-1

. Hal ini menunjukkan adanya pembentukan gugus amida sejalan dengan penelitian Hu 

et al
16

. Pada bilangan gelombang 1743 cm
-1

 muncul peak yang menunjukkan bahwa 

pembentukan ikatan ester antara gugus karboksil asetosal dan gugus hidroksil kitosan terjadi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Hu et al. 
15

 yang muncul peak baru pada 1731 cm
-1

. Dari hasil FTIR 

pada perbandingan kitosan-asetosal 1:1 menunjukkan bahwa grafting kitosan-asetosal terjadi 

pada gugus NH2 dan hidroksil pada kitosan dengan gugus karboksil asetosal. 

Pada perbandingan 1:2 bilangan gelombang pada bilangan gelombang 3352 cm
-1

 ada pergeseran 

ke 3344 cm
-1

 dan ada penurunan intensitas menunjukkan bahwa gugus amina bebas pada kitosan 

berkurang. Pada bilangan gelombang 2916 cm
-1 

muncul peak dimana menurut penelitian 
14

 

bilangan gelombang 2929 cm
-1  

merupakan gugus -CH yang mengalami peregangan. Selain itu, 

terjadi pergeseran dari bilangan gelombang 1639 cm
-1 

menjadi 1623 cm
-1 

dan dari 1566 cm
-1 

menjadi 1558 cm
-1

. Hal ini menunjukkan adanya pembentukan gugus amida sejalan dengan 

penelitian Hu et al 
15

. Pada bilangan gelombang 1743 cm
-1

 muncul peak yang menunjukkan 

bahwa pembentukan ikatan ester antara gugus karboksil asetosal dan gugus hidroksil kitosan 

terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian Hu et al 
15

 yang muncul peak baru pada 1731 cm
-1

.  

Dari hasil FTIR pada perbandingan kitosan-asetosal 1:2 menunjukkan bahwa grafting kitosan-

asetosal terjadi pada gugus NH2 dan hidroksil pada kitosan dengan gugus karboksil asetosal. 

Pada perbandingan 1:3 bilangan gelombang 3351 cm
-1

 ada pergeseran ke 3360 cm
-1

 dan ada 

penurunan intensitas menunjukkan bahwa gugus amina bebas pada kitosan berkurang. Selain itu, 



terjadi pergeseran dari bilangan gelombang 1639 cm
-1 

menjadi 1620 cm
-1 

dan dari 1566 cm
-1 

menjadi 1558 cm
-1

. Hal ini menunjukkan adanya pembentukan gugus amida sejalan dengan 

penelitian Hu et al. 
15

. Pada bilangan gelombang 1731 cm
-1

 tidak muncul peak yang 

menunjukkan bahwa pembentukan ikatan ester antara gugus karboksil asetosal dan gugus 

hidroksil kitosan tidak terjadi. Hal ini berkebalikan dengan penelitian Hu et al,2016 yang muncul 

peak baru pada 1731 cm
-1

. Dari hasil FTIR pada perbandingan kitosan-asetosal 1:3 menunjukkan 

bahwa grafting kitosan-asetosal terjadi pada gugus NH2 pada kitosan dengan gugus karboksil 

asetosal. 

Dari 3 perbandingan yang dilakukan uji kualitatif dengan FTIR untuk melihat gugus dari 

grafting kitosan-asetosal menunjukkan bahwa asetosal telah terkonjugasi dengan kitosan. Hasil 

grafting dilihat dari adanya pergeseran peak yang muncul pada bilangan gelombang 1639 cm
-1 

dan 1566 cm
-1 

dari kitosan yang menunjukkan pembentukan gugus amida. Selain itu, adanya 

pergeseran dan penurunan intensitas pada bilangan gelombang 3352 cm
-1

 yang menunjukkan 

gugus amina semakin berkurang.  

Dari hasil FTIR juga dilakukan perhitungan derajat deasetilasi. Perhitungan derajat deasetilasi 

digunakan untuk mengetahui banyaknnya gugus amina dan amida pada molekul kitosan. Derajat 

deasetilasi merupakan nilai hilangnya gugus asetil pada gugus asetamida kitin. Penentuan derajat 

desaetilasi (DD) menggunakan persamaan (2). Berdasarkan persamaan (2), derajat deasetilasi 

dapat dihitung dengan mengukur perbedaan jarak antara puncak tertinggi pada bilangan 

gelombang gugus amida (1020-1650 cm
-1

) dan amina (3300-3500 cm
-1

). Semakin tinggi nilai 

derajat deasetilasi (DD) maka semakin banyak gugus amina (-NH2) pada molekul kitosan, 

sehingga kitosan semakin reaktif (Setijawati et al., 2021). Hal ini menunjukkan derajat 

deasetilasi yang tinggi maka kitosan semakin reaktif sehingga dapat terkonjugasi dengan asetosal  

semakin banyak. Semakin banyak asetosal yang terkonjugasi dengan kitosan ditunjukkan dengan 

gugus amina bebas kitosan semakin sedikit dan nilai derajat deasetilasi kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kecil nilai derajat desetilasi maka asetosal telah terkonjugasi pada 

kitosan. Hasil perhitungan derajat deasetilasi dapat dilihat pada Tabel IV. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Derajat Deasetilasi 

Insiator  Sampel Derajat deasetilasi (%) 

  Kitosan murni 77,595 

Asam suksinat  Kitosan asetosal 1:1 70,986 

  Kitosan asetosal 1:2 70,557 

  Kitosan asetosal 1:3 69,064 

  Kitosan murni 77,595 

Asam askorbat  Kitosan asetosal 1:1 74,09  

  Kitosan asetosal 1:2 71,69  

  Kitosan asetosal 1:3 67,81  

Hasil derajat deasetilasi menunjukkan bahwa semakin banyak massa asetosal maka derajat 

deasetilasinya akan semakin kecil. Hal ini menunjukkan bahwa gugus amina bebas pada grafting 

kitosan-asetosal semakin sedikit yang berarti telah terjadi grafting antara kitosan-asetosal pada 

gugus amina membentuk gugus amida. 

 

B. Uji Ninhidrin 

Uji ninhidrin dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji ninhidrin kualitatif untuk 

mengetahui ada tidaknya amina bebas pada kitosan yang tidak terkonjugasi dengan asetosal. Uji 

ninhidrin secara kuantitatif dilakukan untuk mengetahui kadar amina pada kitosan yang tidak 



terkonjugasi dengan asetosal. Berkurangnya kadar amina bebas pada sampel dibandingkan kadar 

amina bebas pada kitosan menunjukkan bahwa asetosal telah berhasil terkonjugasi pada kitosan.  

Pada uji ninhidrin digunakan pelarut buffer asetat pH 5. 5 dan asam asetat 1% dengan 

perbandingan 4:1 karena kitosan larut dalam pelarut organik. Setelah penambahan reagen 

ninhidrin dilakukan pemanasan dengan waterbath untuk membantu reaksi yang terjadi antara 

reagen ninhidrin dengan gugus NH2 bebas pada kitosan. Reaksi antara reagen ninhidrin dengan 

gugus NH2 bebas dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 1. Reaksi Ninhidrin (Chemdraw) 

 

Pada uji ninhidrin secara kualitatif, hasil uji dilihat berdasarkan kepekatan warna yang timbul 

setelah reagen ninhidrin ditambahkan dan di waterbath. Hasil uji ninhidrin secara kualitatif dapat 

dilihat pada Gambar 11. Pada perbandingan kitosan-asetosal 1:1 warna ungu yang timbul paling 

ungu dibandingkan kitosan-asetosal perbandingan 1:2 dan 1:3. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

kitosan-asetosal 1:1 memiliki banyak NH2 bebas pada kitosan yang kemudian bereaksi dengan 

reagen ninhidrin sehingga warna ungu lebih pekat. Pada perbandingan kitosan-asetosal 1:3 warna 

ungu yang dihasilkan paling pudar yang menunjukkan NH2 bebas pada kitosan sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak massa asetosal yang dikonjugasikan dengan kitosan maka 

akan semakin sedikit NH2 bebas pada kitosan yang berarti asetosal telah berhasil terkonjugasi 

pada kitosan. 

 

 

 

 

 

 



      
(a)       (b) 

   
(c)      (d) 

Gambar 2. Uji Ninhidrin secara Kualitatif  (a) Kitosan murni replikasi 5 kali, (b) Kitosan : 

Asetosal 1:1 replikasi 5 kali, (c) Kitosan : Asetosal 1:2 replikasi 5 kali, (d) Kitosan : Asetosal 1:3 

replikasi 5 kali 

 

Pada uji ninhidrin secara kuantitatif dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum terlebih 

dahulu dan diperoleh panjang gelombang maksimum 571 nm. Selain itu, dilakukan pembuatan 

kurva baku unutuk mencari persamaan regresi linier yang kemudian dapat digunakan untuk 

menghitung kadar amina bebas pada kitosan dan sampel 

 
Gambar 3. Grafik Kurva Baku 
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Dari hasil kurva baku didapatkan persamaan regresi linier y= 0,0018x - 0,057 dengan angka 

korelasi 0,9946. Hasil persamaan regresi linier ini digunakan untuk mencari kadar amina bebas 

pada kitosan murni dan kadar amina bebas pada sampel. Hasil kadar amina bebas pada kitosan 

murni dan sampel dapat dilihat pada Tabel V. Hasil kadar amina bebas pada sampel kemudian 

dibandingkan dengan kadar amina bebas pada kitosan murni dimana jika hasil kadar amina bebas 

pada kitosan murni lebih besar dibandingkan dengan hasil kadar amina bebas pada sampel 

menunjukkan bahwa asetosal telah terkonjugasi dengan kitosan pada gugus amina. 

Tabel 3. Kadar Amina Bebas Pada Kitosan Murni dan Sampel dengan inisiator asam suksinat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Kadar Amina Bebas Pada Kitosan Murni dan Sampel dengan inisiator asam askorbat 

Sampel Replikasi Absorbansi  Kadar 

(mg/ml) 

SD X̅ 

(mg/ml) 

CV 

(%) 

Kitosan 

murni 

1 0,602 1,331 

0,0591 1,3810 4,2803 2 0,619 1,366 

3 0,659 1,446 

Kitosan 

asetosal 

1: 1 

1 0,481 1,087 

0,0408 1,0430 3,9136 2 0,441 1,006 

3 0,456 1,036 

Kitosan 

asetosal 

1:2 

1 0,177 0,473 

0,0286 0,5050 5,6710 2 0,204 0,527 

3 0,198 0,515 

Kitosan 

asetosal 

1:3 

1 0,396 0,252 

0,0053 0,2576 2,0385 2 0,410 0,259 

3 0,414 0,262 

Sampel kitosan aspirin Replikasi kadar amina 

bebas (ppm) 

rata-rata CV % 

Kitosan murni Replikasi 1 1446.320   

 Replikasi 2 1365.520 

 

1381.0 4.2803 

 Replikasi 3 1331.180 

 

  

Perbandingan 1:1 Replikasi 1 1212.00 

 

  

 Replikasi 2 1205.94 1182.4 3.9045 

 

 Replikasi 3 1129.18   



 

 

 Dari hasil kadar amina bebas pada kitosan murni didapatkan rata rata kadar 1,3810 mg/ml 

dengan besar CV 4,2803 % yang menunjukkan data replikasi dari kitosan murni memiliki data 

yang seragam. 

Pada hasil pengukuran kadar amina bebas dari sampel dengan perbandingan massa kitosan-

asetosal 1:1 didapatkan CV 3,9136 % yang menunnjukkan bahwa kadar dari amina bebas sampel 

tidak beragam. Rata rata kadar amina bebas pada sampel 1,0430 mg/ ml jika dibandingkan 

dengan kadar amina bebas pada kitosan murni menunjukkan bahwa kadar amina bebas pada 

perbandingan massa kitosan-asetosal 1:1 lebih sedikit.  

Pada hasil pengukuran kadar amina bebas dari sampel dengan perbandingan massa kitosan-

asetosal 1:2 didapatkan CV 5,6710 % yang menunnjukkan bahwa kadar dari amina bebas sampel 

tidak beragam. Rata rata kadar amina bebas pada sampel 0,5050 mg/ ml jika dibandingkan 

dengan kadar amina bebas pada kitosan murni menunjukkan bahwa kadar amina bebas pada 

perbandingan massa kitosan-asetosal 1:2 lebih sedikit.  

Pada hasil pengukuran kadar amina bebas dari sampel dengan perbandingan massa kitosan-

asetosal 1:3 didapatkan CV 2,0385 % yang menunnjukkan bahwa kadar dari amina bebas sampel 

tidak beragam. Rata rata kadar amina bebas pada sampel 0,2576 mg/ml jika dibandingkan 

dengan kadar amina bebas pada kitosan murni menunjukkan bahwa kadar amina bebas pada 

perbandingan massa kitosan-asetosal 1:3 lebih sedikit.  

Hasil dari 3 perbandingan kitosan-asetosal jika dilihat dari rata rata kadar amina bebas 

menunjukkan kadar amina bebas pada ketiga sampel lebih kecil dari kadar amina bebas pada 

kitosan murni. Hal ini menunjukkan bahwa amina bebas pada kitosan telah terkonjugasi dengan 

asetosal ditandai dengan berkurangnya kadar amina bebas pada sampel.  

 

C. Uji Residual Asetosal 

Uji residual asetosal digunakan untuk melihat kadar asetosal yang tidak terkonjugasi dengan 

kitosan. Uji ini menggunakan HPLC dimana HPLC memiliki kelebihan lebih sensitif untuk 

penentuan kadar dengan kadar kecil. Uji residual asetosal dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Uji residual asetosal secara kualitatif dilakukan dengan membandingkan nilai waktu 

retensi antara asetosal murni dengan sampel. Jika pada sampel ada peak yang memiliki waktu 

retensi sama atau mendekati waktu retensi asetosal murni maka pada sampel tersebut 

mengandung asetosal yang kemudian dapat dilakukan uji kuantitatif dengan penentuan kadar 

asetosal pada sampel. Hasil uji residual asetosal kualitatif dapat dilihat pada Gambar 13. 

Perbandingan 1:2 Replikasi 1 935.26   

 Replikasi 2 971.62 973.0 3.9465 

 Replikasi 3 1012.02   

Perbandingan 1:3 Replikasi 1 675   

 Replikasi 2 727 727.9 7.3547 

 Replikasi 3 782   



Dari Gambar 13 hasil uji residual asetosal dapat dilihat pada peak asetosal terdapat 3 peak, hal 

ini kemungkinan disebabkan asetosal mengalami degradasi menjadi asam salisilat dan asam 

asetat. Selain itu, pada peak sampel muncul beberapa peak yang kemungkinan merupakan residu 

saat proses konjugasi. 

Hasil waktu retensi pada asetosal murni 4,774. Jika dibandingkan dengan kitosan-asetosal 1:1, 

1:2, dan 1:3 menunjukkan bahwa waktu retensi untuk asetosal tidak muncul di sampel. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua asetosal terkonjugasi. Hasil waktu retensi ini merupakan uji residual 

asetosal secara kualitatif. Hasil uji kualitatif ini menunjukkan bahwa asetosal tidak ada dalam 

sampel residu sehingga untuk uji residual asetosal secara kuantitatif tidak dilakukan.  

 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Residual dengan HPLC (a) Asetosal, (b) Kitosan : Asetosal 1:1, (c) Kitosan 

: Asetosal 1:2, (d) Kitosan : Asetosal 1:3 
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(b) 

(c) 
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 Berdasarkan uji FTIR dan perhitungan derajat deasetilasi menunjukkan bahwa kitosan-

asetosal dengan perbandingan 1:1, 1:2, dan 1:3 telah terkonjugasi. Pada perbandingan kitosan : 

asetosal 1:1 dan 1:2 grafting asetosal pada kitosan terjadi pada gugus -NH2 dan gugus hidroksil 

kitosan ditandai dengan munculnya peak pada 1743 cm
-1

. Pada perbandingan kitosan : asetosal 

1:3 grafting asetosal pada kitosan terjadi pada gugus -NH2 dan tidak terjadi pada gugus hidroksil 

ditandai dengan tidak munculnya peak pada 1743 cm
-1

. 

Berdasarkan uji ninhidrin secara kualitatif dan kuantitatif menunjukkan pada perbandingan 

kitosan : asetosal dengan massa asetosal semakin banyak maka gugus amina bebas pada kitosan 

semakin berkurang. Hal ini ditunjukkan dengan intensitas warna pada uji ninhidrin perbandingan 

kitosan : asetosal 1:3 semakin pudar warna ungunya. Selain itu, kadar emina bebas bebas pada 

uji ninhidrin perbandingan kitosan : asetosal 1:3 semakin kecil.  

Berdasarkan uji residual asetosal secara kualitatif menunjukkan bahwa waktu retensi asetosal 

tidak muncul pada hasil HPLC sampel perbandingan kitosan : asetosal 1:1, 1:2, dan 1:3. 

Berdasarkan uji FTIR, uji ninihidrin, dan uji residual asetosal menunjukkan bahwa grafting 

kitosan : asetosal dengan perbandingan 1:1, 1:2, dan 1:3 telah terjadi dengan semakin banyak 

massa asetosal maka semakin banyak asetosal yang terkonjugasi pada kitosan. 

 

D. Analisis dengan Spektrofotometer UV 

Hasil analisis scan panjang gelombang optimum ditunjukkan pada gambar 14. 

 

 
 

Gambar 14. Hasil scanning panjang gelombang optimum dengan spektrofotometer uv pada a. 

aspirin, b. kitosan. c. konjugat aspirin kitosan dengan inisiatar asam suksinat d. 

konjugat aspirin kitosan dengan inisiatar asam askorbat 

Pada gambar 14 terlihat bahwa spectra konjugat kitosan-aspirin telah berbeda dengan kitosan dan 

aspirin murni yang menandakan bahwa konjugat kitosan-aspirin telah terbantuk baik dengan 

insiator radikal bebas asam suksinat maupun asam askorbat. 

a b 

c 
d 



E. Uji Stabilitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Konjugat kitosan-aspirin 
12

 

 

 

Tabel 5 merupakan hasil uji  stabilitas menurut Luo et al
12

, dimana stabilitas konjugat aspirin-

kitosan menunjukkan ciri morfologi dan diameter, LC nanopartikel aspirin-kitosan tidak 

memiliki perubahan yang jelas dan perilaku dissolusi in vitro hampir tetap sama di bawah 

kondisi 4±1℃/60% RH± 5% RH, 25 ± 2℃/65% RH±5% RH dan 40 ± 2
o
C/75% RH± 5% RH 

selama 6 atau 3 bulan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. Semua data yang disebutkan di 

atas ditunjukkan bahwa nanopartikel ASA-CS telah terbukti memiliki stabilitas kimia yang 

tinggi terhadap perubahan lingkungan. 

F. Uji Kelarutan 

 

Gambar 15. Hasil Uji Kelarutan konjugat kitosan Aspirin 
11

 

 

Hasil penelitian 
11

 menunjukkan bahwa konsentrasi  sebesar 0,061 mg/mL pada pH media asam 

1,2  kelarutan meningkat secara dramatis dengan peningkatan pH menjadi 6,8 seperti yang 

ditunjukkan dalam gambar 15. Hal ini disebabkan fakta bahwa aspirin sedikit larut dalam air dan 

sifatnya kelarutan dalam media berair tergantung pada pH (16). Ketergantungan pH aspirin ini 

kelarutan adalah salah satu alasan iritasi mukosa lambung dalam asam lambung serta 

meningkatnya penyerapan di usus bagian atas karena kelarutan meningkat secara nyata yang juga 

mendominasi peningkatan nilai disosiasi. 

 

Status Luaran, berisi jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan 



luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Lampirkan bukti dokumen ketercapaian 

luaran wajib dan luaran tambahan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 

intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian 

status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan 

luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan. Jika sudah ada bukti hasil 

cek plagiarisme untuk karya tulis ilmiah dilampirkan (similaritas 25%) 
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Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan. 

 

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Ketika melakukan sintesis kitosan aspirin, hasil yang didapat dari 1 kali sintesis adalah 0,2 gram, 

sementara untuk uji kelarutan dan stabilitas dibutuhkan setidaknya 5 gram sampel tiap variasi 
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